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BAB IV

KESIMPULAN

Perubahan yang terjadi pada pelaksanaan upacara
perkawinan adat juga mempengaruhi penggunaan karawitan
sebagai iringan upacara pengantin di Yogyakarta. Upacara
perkawinan adat Yogyakarta dari tahun ke tahun mengalami
perubahan. Faktor yang mempengaruhi perubahan ini adalah
perubahan ruang, waktu, dan ekonomi.

Perubahan yang ditimbulkan akibat aspek ruang adalah
berhubungan dengan tata dan bentuk bangunan pemukiman
masyarakat. Rumah sebagai tempat tinggal, pada jaman dahulu
yang besar dan berhalaman luas. Rumah seperti ini
memungkinkan sekali digunakan untuk menggelar upacara-
upacara  adat yang melibatkan banyak personil  dalam
pelaksanaannya. Rumah jenis ini juga dapat digunakan untuk
menggelar kesenian tradisional pada waktu dan acara tertentu.
Kondisi seperti ini sangat berbanding terbalik dengan keadaan
hari ini bahwa sebagian besar masyarakat menempati rumah
dengan konstruksi minimalis, kecil, dan memiliki halaman yang
cukup sempit.

Tata kota Yogyakarta sebagian besar terdiri atas

perkampungan padat penduduk. Jarak antara satu bangunan
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dengan bangunan yang lain cukup berdekatan, bahkan di
beberapa tempat hampir tidak ada jarak. Rumah tinggal dengan
halaman yang sempit kurang efektif untuk menggelar upacara
adat. Beberapa warga memanfaatkan fasilitas umum seperti jalan
raya atau gang berdekatan dengan rumahnya untuk menggelar
hajatan. Gedung pertemuan komersial menjadi alternatif utama
bagi masyarakat untuk melaksanakan hajatan tertentu yang
membutuhkan tempat luas.

Perubahan akibat faktor waktu berhubungan dengan
kehidupan masyarakat modern yang sangat memperhatikan
waktu. Masyarakat modern dengan tingkat kesibukan yang cukup
padat sangat menghargai waktu—wéktu yang dianggap produktif
seperti jam kerja. Sebagian masyarakat yang lain masih bertabiat
buruk dalam berurusan dengan waktu, misalnya dalam kasus
jam karet’. Kasus jam karet’ atau tidak tepat waktu juga masih
dijumpai di beberapa tempat, hal ini sangat berlawanan dengan
prinsip masyarakat modern. Cara pandang masyarakat modern
terhadap waktu tersebut sekaligus juga melunturkan minat
masyarakat modern terhadap penyelenggaraan upacara tradisi
yang menurut mereka sangat menyifa waktu.

Beberapa contoh kasus misalnya, pelaksanaan resepsi
dengan cara duduk yang digelar di halaman rumah dengan

menggunakan tenda pada saat siang hari akan mengurangi
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kenyamanan dikarenakan panasnya cuaca. Pemilihan hari dalamn
pelaksanaan acara juga mempengaruhi efektivitas kehadiran para
tamu. Acara yang dilangsungkan pada hari libur akan berbeda
dengan acara yang diadakan di hari-hari biasa.

Faktor ekonomi juga mempengaruhi perubahan yang terjadi
pada pelaksanaan upacara perkawinan tradisional di Yogyakarta.
Kalangan ekonomi menengah ke atas dengan kemampuan
finansial yang memadai bisa mendapatkan fasilitas yang maksimal
dalam penyelenggaraan hajatannya. Tenda dengan kualitas VIP
dengan konstruksi berlapis, selain memperindah dekorasi juga
dapat mengurangi gangguan yang ditimbulkan akibat panasnya
cuaca.

Fasilitas pendingin ruangan .juga banyak disediakan oleh
persewaan perlengkapan acara pesta. Pendingin ruangan juga
dapat digunakan untuk meningkatkan kenyamanan bagi para
tamu. Beberapa kalangan atas bahkan tidak mau kerepotan dan
menyerahkan  sepenuhnya acara perkawinan kepada event
organizer —atau wedding organizer dan pengelola gedung
pertemuan. Nominal uang yang cukup besar digunakan untuk
membiayai perhelatan perkawinan yang dapat dikategorikan
mewah ini.

Perubahan karawitan sebagai iringan upacara perkawinan

dapat dideteksi dari data-data yang sudah diulas sebelumnya.
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Perubahan karawitan sebagai iringan upacara perkawinan dapat
dideteksi dari data-data yang sudah diulas sebelumnya. Karawitan
iringan upacara pengantin versi Ignatius Wahono diaplikasikan
sejak tahun 1995. Paket gending iringan upacara pengantin gaya
Yogyakarta yang disusun oleh RRI Nusantara II Yogyakarta
pimpinan almarhum Ki Suhardi dibuat pada tahun 1983. Wigung
Wratsangka menggunakan paket gending iringan pengantin sejak
awal kariernya sebagai MC di Yogyakarta pada tahun 1987.
Rejomulyo menciptakan gending pahargyan pengantin gagrag

Yogyakarta pada tahun 2002.
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